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  Personal Hygiene adalah tindakan atau upaya perawatan diri untuk 

memelihara kebersihan dan kesehatan tubuh untuk mencegah 

penyakit serta meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis. 

Kurangnya pengetahuan mengenai personal hygiene saat 

menstruasi dapat menyebabkan gangguan kesehatan reproduksi. 

Oleh karena itu, pendidikan kesehatan sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam menjaga kebersihan 

selama menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan personal 

hygiene saat menstruasi pada remaja putri di Pesantren Daarul 

Mukhtarin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian Pre Eksperiment dengan pendekatan One Group 

Pre-Test Post-Test. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 

remaja putri di Pesantren Daarul Mukhtarin, yang dipilih melalui 

teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar 

kuesioner pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan personal hygiene saat menstruasi (p = 0,001).  

 

Kata kunci: 

Personal Hygiene saat menstruasi, 

Pendidikan kesehatan 

 

  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Personal Hygiene during 

menstruation, Health Education,  

 

 Background: Personal Hygiene is the action or effort of self-care 

to maintain cleanliness and health of the body to prevent disease as 

well as improve physical and psychological well-being. Lack of 

knowledge about personal hygiene during menstruation can lead to 

reproductive health problems. Therefore, health education is very 

important to increase adolescent girls’ knowledge in maintaining 

hygiene during menstruation. This study aims to determine the 

effect of health education on knowledge of personal hygiene during 

menstruation among adolescent girls at Pesantren Daarul 

Mukhtarin.: This study used a quantitative method with a Pre-

Experimental research design and a One Group Pre-Test Post-Test 

approach. The sample consisted of 80 adolescent girls at Pesantren 

Daarul Mukhtarin, selected by total sampling technique. Data were 

collected through pre-test and post-test questionnaires and 

analyzed using the Wilcoxon test. The results showed a significant 

increase in knowledge after being given health education about 

personal hygiene during menstruation (p = 0.001).  
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PENDAHULUAN  
Menstruasi adalah suatu proses alami dimana tubuh mengeluarkan darah dari rahim melalui 

vagina akibat dari lepasnya endometrium. Secara umum, menstruasi pada remaja putri cukup 

bervariasi. Menurut Riset Kesehatan Dasar (2019), menyatakan 70,1% perempuan berusia 10-19 

sudah mengalami menstruasi, dan 29,9% belum mengalami menstruasi Siklus menstruasi pada 

umumnya berlangsung selama 28 hari yang dimulai pada hari pertama hingga hari berikutnya. Untuk 

wanita, menstruasi adalah bagian yang perlu diperhatikan untuk kesehatan, karena banyak wanita 

yang mengalami haid merasakan pengaruh terhadap kondisi fisik, mental dan sosial. Salah satu 

dampak tersebut adalah masalah kesehatan. Penyebab masalah kesehatan selama menstruasi adalah 

personal hygiene (Tressia Andini et al., 2024). 

Personal hygiene menstruasi adalah usaha untuk memelihara kesehatan dan kebersihan 

daerah kewanitaan selama periode menstruasi. Menjaga personal hygiene selama menstruasi 

sangat penting untuk menghindari masalah kesehatan reproduksi pada remaja. Personal 

hygiene ketika menstruasi dapat dilakukan berbagai tindakan seperti mengganti pembalut 

secara teratur, membersihkan area kewanitaan dengan benar, dan menjaga kebersihan tubuh 

secara keseluruhan. Jika kebersihan tidak diperhatikan saat menstruasi, ada kemungkinan 

terjadinya infeksi pada sistem reproduksi. Kurangnya informasi serta pengetahuan tentang 

personal hygiene banyak dialami oleh remaja saat mengalami menstruasi (Rina, 2024). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2022 mencatat bahwa Tingkat personal 

hygiene ketika menstruasi masih cukup tinggi di berbagai belahan dunia. Lebih dari 50% 

Perempuan di seluruh dunia tanpa sadar mengalami masalah ini. WHO melaporkan bahwa di 

sejumlah negara, banyak remaja yang mengalami infeksi pada sistem reproduksi dalam 

rentang usia 10-14 tahun serta di usia muda dewasa. Menurut studi WHO tentang personal 

hygiene di Amerika persentase perilaku yang tergolong kurang baik mencapai sekitar 60%, di 

Swedia 72%, di Mesir 75%, dan di Indonesia 55%.  (Putri Mayang Sari, 2024). 

Personal hygiene yang kurang baik ketika menstruasi dapat menyebabkan infeksi pada 

saluran reproduksi. Menurut World Health Organization (2016) angka kejadian infeksi 

saluran reproduksi (ISR) tertinggi di dunia yaitu pada usia remaja (35%-42%) dan dewasa 

muda (27-33%). Angka prevalensi candidiasis bacterial vaginosis (25%-50%), (20%-40%) 

dan trichomoniasis (5%-15%) Prevalensi infeksi saluran reproduksi (ISR) pada remaja karena 

keluhan gatal pada vagina mencapai 25-50%. Infeksi tersebut dapat disebabkan karena 

kurangnya kebersihan diri pada saat menstruasi terutama di daerah vagina. Keluhan yang 

sering dialami adalah rasa gatal yang cukup parah pada bagian alat luar kelamin Perempuan 

(Ety Nurhayati, 2023). 

Menurut data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2020), di Indonesia 

tercatat sekitar 70% remaja putri melakukan personal hygiene yang buruk karena jarang 

mengganti pembalut dan celana dalam . Data Riset Kesehatan Dasar (2018) juga menunjukan 

bahwa remaja usia 10-14 tahun menghadapi berbagai masalah terkait kesehatan reproduksi. 

Berdasarkan data statistik di Indonesia mengungkapkan bahwa 43,3 juta remaja putri dalam 

kelompok usia yang sama memiliki personal hygiene yang sangat buruk (Kemenkes RI, 

2020). 

Pendidikan Kesehatan merupakan suatu upaya promosi kesehatan yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan informasi atau memberikan nasihat kepada individu, kelompok, maupun 

masyarakat luas. Pendidikan kesehatan yang diberikan memiliki potensi untuk merubah 

perilaku individu, serta memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pengetahuan setiap 

orang. Dengan pendidikan kesehatan remaja putri dapat memahami cara menjaga kebersihan 

organ reproduksi, mengganti pembalut secara teratur, mencuci tangan sebelum dan sesudah 

mengganti pembalut, serta cara membuang pembalut dengan benar. Penelitian sebelumnya 
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yang dilakukan oleh Erlinawati & Bela yang bertujuan mengetahui Pendidikan kesehatan 

melalui media leaflet terhadap pengetahuan personal hygiene saat menstruasi pada remaja 

putri pada tahun 2020 didapatkan hasil dari 104 responden menunjukan sebagian besar tidak 

mengetahui tentang personal hygiene saat menstruasi, sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan terdapat 54 responden kurang mengetahui pengetahuan personal hygiene saat 

menstruasi, setelah diberikan pendidikan kesehatan terdapat perbaikan pengetahuan menjadi 

82 responden (Erlinawati Dewi Hartoyo, 2021). 

Hasil Studi Pendahuluan wawancara yang dilakukan kepada 5 santriwati di Pesantren 

Daarul Mukhtarin, didapatkan santriwati memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang 

personal hygiene saat menstruasi. Pengetahuan yang kurang baik antara lain, menggunakan 

celana dalam yang sama ketika mengganti pembalut, ketika buang air besar 

membersihkannya dari arah belakang ke depan, mengganti pembalut 2 kali sehari pagi dan 

sore, tidak mengganti pembalut ketika dirasa sudah penuh dan menimbulkan rasa gatal. 

Sehingga pendidikan kesehatan terkait personal hygiene saat menstruasi sangatlah penting 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimental design yang 

dirancang dengan One Group Pre-test Post-test design. Sebelumnya dilakukan intervensi, peneliti 

melakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal personal hygiene saat menstruasi pada 

remaja di Pesantren Daarul Mukhtarin. Kemudian setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan 

personal hygiene saat menstruasi , peneliti melakukan post-test dengan mengukur tingkat 

pengetahuan personal hygiene pada remaja di Pesantren Daarul Mukhtarin setelah diberi pendidikan 

kesehatan personal hygiene saat menstruasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia remaja putri Jumlah sampel (n) =  80 
Usia f % 

12 tahun 10 12,5% 

13 tahun 20 87,5% 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data dari 80 responden. Mayoritas responden pada usia 12 

tahun yaitu 10 responden (12,5%) dan pada usia 13 tahun yaitu 70 responden (87,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi kelas VIII di Pesantren Daarul Mukhtarin Jumlah sampel (n) =  80 
Kelas f % 

Kelas A 30 37,5% 

Kelas B 30 37,5% 

Kelas C 20 25,5% 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data dari 80 responden. Mayoritas responden pada 

kelas A yaitu 30 responden (37,5%), Kelas B 30 responden (37,5) dan Kelas C yaitu 20 

responden (25,5%). 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan pre-test dan post-test Jumlah sampel (n) =  80 
Pengetahuan pre-test f % 

Cukup 54 67,5% 

Kurang 26 32,5% 

Total 80 100% 

Pengetahuan post-test f % 

Baik 80 100% 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil sebelum dilakukan pendidikan kesehatan pengetahuan 

terdapat kategori cukup sebanyak 54 responden dengan persentase (67,5%), kategori kurang sebanyak 

26 responden dengan persentase (32,5%). Setelah dilakukan pendidikan kesehatan pengetahuan 

terdapat peningkatan dengan kategori baik sebanyak 80 responden dengan persentase (100,0%). 

 

Tabel 4. Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan personal hygiene saat menstruasi pada 

remaja putri dengan uji wilcoxon Jumlah sampel (n) =  80 
Variabel Z P-

Value 

Pengetahuan   

Pre-test post-test -7.797 b <0,001 

Sumber: olah data SPSS 

 

Hasil penelitian bivariat dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri di Pesantren Daarul Mukhtarin. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai Z sebesar -797b dengan p-value <0,001, hal ini 

menunjukan bahwa p-value lebih kecil dari 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pendidikan kesehatan yang diberikan kepada remaja putri berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan. 

Penelitian ini sejalan oleh (Aisah, 2024) dengan hasil menggunakan  uji paired sampel T-test 

(p-value = 0,000 < 0,05). Pengaruh pengetahuan  remaja  putri  sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang personal hygiene saat menstruasi. Hal ini sama dilakukan penelitian 

oleh (Mariene, 2020) dengan hasil menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat signifikansi p<0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (p = 0,000)  bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan tentang higiene menstruasi pada siswi di SMP Negeri 1  Masohi. Adanya 

pendidikan kesehatan dapat menghasilkan suatu peralihan dari yang tidak dimengerti menjadi 

dimengerti, dari yang tidak diketahui menjadi tahu, serta bisa membawa perubahan pengetahuan. 

Hal ini dinyatakan oleh (Riri, 2018) bahwa keterbatasan informasi yang diterima 

mengakibatkan rendahnya pengetahuan di kalangan remaja. Keterbatasan akses terhadap informasi, 

usia, pengalaman, dan mitos yang ada dalam budaya sosial menjadi penghalang untuk mendapatkan 

pengetahuan yang lebih baik. Kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal tertentu dipengaruhi oleh 

kebiasaan yang dilakukan secara rutin dan kemudian dianggap sebagai bagian dari budaya suatu 

kelompok. Kebiasaan yang dianggap budaya tersebut tidak sepenuhnya akurat menurut ilmiah, 

sehingga mereka dikategorikan sebagai mitos dalam konteks budaya. Oleh karena itu, kurangnya 

informasi serta banyaknya informasi yang keliru yang diterima akan berpengaruh negatif terhadar 

pengetahuan yang dimiliki. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian dimana sebelum diberikan pendidikan kesehatan, 

pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi masuk dalam kategori cukup yaitu sebanyak 54 

( 67,5%) dan kurang 26 (32,5%). Ketika setelah diberikan pendidikan kesehatan didapatkan 

responden memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 80 (100,0%). Hal ini menyatakan bahawa 

tingkat pengetahuan bisa terjadi karena adanya proses transformasi informasi personal hygiene saat 

menstruasi melalui pendidikan kesehatan. Menurut asumsi peneliti ada pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan personal hygiene saat menstruasi karena untuk memperoleh 

pengetahuan yang baik diperlukan informasi yang lebih luas dari berbagai sumber khususnya dari 
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penyuluhan kesehatan. Dengan adanya pengetahuan yang baik maka akan terjadi perubahan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi yang dapat meningkatkan derajat kesehatan seseorang. Untuk 

mempertahankan pengetahuan yang baik maka diharapkan sosialisasi atau pendidikan kesehatan yang 

terus-menerus dilakukan di pesantren-pesantren dan bagaimana santriwati terus belajar baik dari 

pengalaman langsung maupun pengalaman orang lain serta mengubah perilaku negatif sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan ke arah yang lebih positif setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

Hal ini juga dapt dilihat dari hasil penelitian dimana terdapat perubahan yang signifikan ketika 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan.  

  

SIMPULAN 
Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan pendidikan kesehatan berada pada kategori cukup 

sebanyak 54 responden (67,5%) dan kurang sebanyak 26 responden (32,5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja belum memiliki pemahaman yang optimal mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan diri saat menstruasi. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan 

pengetahuan yang signifikan, dimana seluruh responden 80 (100%) memiliki tingkat pengetahuan 

yang berada dalam kategori baik. Hal ini menandakan bahwa intervensi berupa pendidikan kesehatan 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja terkait personal hygiene saat menstruasi. 

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pendidikan 

kesehatan dengan peningkatan pengetahuan personal hygiene saat menstruasi (p-value < 0,001). 

Dengan demikian, pendidikan kesehatan terbukti berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri di pesantren. 
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